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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program psikoedukasi dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang tekanan teman sebaya (peer pressure) pada remaja, khususnya anggota Pusat Informasi dan Konseling 

Remaja (PIK-R) di MAN 2 Makassar. Permasalahan tekanan teman sebaya diidentifikasi sebagai isu utama berdasarkan hasil 

survei data awal yang dilakukan terhadap anggota PIK-R. Penelitian ini menggunakan metode pemberian psikoedukasi yang 

disertai dengan pengambilan data melalui pre-test dan post-test. Sebanyak 50 peserta berusia 15–17 tahun mengikuti kegiatan 

yang terdiri atas pre-test, penyampaian materi psikoedukasi, diskusi interaktif, dan post-test. Materi yang disampaikan 

mencakup konsep dasar peer pressure, aspek dan jenisnya, bentuk bentuk peer pressure serta faktor faktor yang 

memengaruhi terjadinya peer pressure. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan 

antara skor pre-test 3,1 dan post-test 9,2, dengan nilai p < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan psikoedukasi 

yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap dinamika tekanan teman sebaya (Peer pressure). Dengan 

demikian, kegiatan psikoedukasi ini terbukti efektif dalam membekali remaja dengan keterampilan untuk mengenali, 

mengevaluasi, dan mengatasi pengaruh negatif dari lingkungan sosialnya. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya peran 

aktif remaja sebagai agen perubahan positif di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Psikoedukasi, Peer Pressure, Remaja, PIK-R 

 

 

PENDAHULUAN 
      Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Rizkyta dan Fardana, 2017). 

Secara umum, usia remaja dibagi menjadi tiga tahap yakni remaja awal pada usia 12–15 tahun, remaja pertengahan 

pada usia 15–18 tahun, dan remaja akhir pada usia 18–21 tahun (Monks, Knoers, dan Haditono, 2006). Masa remaja 

merupakan fase krusial dalam kehidupan setiap individu, karena pada masa ini terjadi berbagai perubahan signifikan, 

baik secara fisik maupun emosional. Remaja mengalami berbagai perubahan perkembangan, yang mencakup 

kemunculan ciri-ciri fisik khas individu dewasa, percepatan pertumbuhan tubuh, serta perubahan dalam perilaku dan 

pola interaksi sosial dengan lingkungan sekitar (Manurung, 2021). 

      Masa remaja merupakan salah satu fase kehidupan yang penuh tantangan, di mana salah satu tantangan utamanya 

berasal dari lingkungan sosial. Berdasarkan hasil survey data awal yang telah dilakukan kepada seluruh anggota PIK-R 

MAN 2 Kota Makassar, peneliti menemukan berbagai masalah yang terjadi pada siswa siswi MAN 2 Kota Makassar, 

terkhusus anggota PIK-R. Permasalahan yang paling banyak ditemukan terkait tekanan dari teman sebaya atau yang 

dikenal dengan istilah peer pressure.   

      Peer Pressure merupakan tekanan sosial yang berasal dari suatu kelompok, yang mendorong individu untuk 

bersikap dan berpikir dengan cara tertentu agar bisa diterima dalam kelompok tersebut (Santrock, 2009).  Peer pressure 

merupakan kondisi psikologis di mana individu terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang sebenarnya tidak 

diinginkan atau tidak sesuai harapan, akibat adanya tekanan dari teman sebaya. Tindakan ini dilakukan sebagai upaya 

untuk menyesuaikan diri dan memperoleh penerimaan dalam kelompok sosial yang diinginkan (Rihtaric, Marina, dan 

Zeljka, 2013). 

      Peer pressure terbagi menjadi dua jenis, yaitu positif dan negatif. Positive peer pressure merupakan dorongan dari 

teman sebaya untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat, seperti membangun hubungan sosial yang sehat, 

meningkatkan rasa tanggung jawab, serta menumbuhkan kepedulian. Remaja yang terpengaruh secara positif biasanya 

menunjukkan perilaku bertanggung jawab dan peka terhadap lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, negative peer pressure 

mendorong individu untuk melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Remaja yang 

terpengaruh secara negatif cenderung bersikap impulsif, tidak bertanggung jawab, serta menunjukkan perilaku 

menyimpang yang bertentangan dengan norma sosial dan harapan keluarga (Temesgen, 2015). 
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      Remaja perlu mendapatkan pendekatan yang tepat untuk membantu mereka mengenali lebih lanjut terkait pengaruh 

peer pressure, salah satunya melalui kegiatan psikoedukasi. Menurut Walsh, Psikoedukasi adalah penyampaian 

informasi dan membantu pengembangan keterampilan coping individu dan kelompok dalam menghadapi tantangan atau 

masalah hidup (Nainggolan dan  Hamidah, 2019). Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi dilakukan di MAN 2 Kota 

Makassar, yang dihadiri oleh seluruh anggota PIK-R MAN 2 Kota Makassar. Organisasi PIK-R (Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja), merupakan organisasi yang dibentuk untuk mendukung kesehatan mental dan sosial siswa di 

sekolah. Melalui kegiatan Psikoedukasi ini, diharapkan organisasi PIK-R mampu berfungsi sebagai perantara 

penyebaran informasi dan penguatan keterampilan hidup, termasuk dalam menghadapi peer pressure. 

 

METODE 
      Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pemberian psikoedukasi yang disertai dengan pengambilan data 

melalui pre-test dan post-test. Psikoedukasi merupakan bentuk intervensi yang berfokus pada peningkatan pemahaman 

peserta terhadap berbagai tantangan atau masalah hidup (Bangun dan Ningsih, 2021). Dalam program pengabdian 

kepada masyarakat, pendekatan psikoedukasi digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

dan kemampuan individu dalam menghadapi masalah pribadi. Penyampaian materi yang mudah dipahami dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menjadikan metode psikoedukasi efektif dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan (Moningka dan Soewastika, 2022). 

      Pemberian psikoedukasi diberikan kepada seluruh anggota PIK-R MAN 2 Kota Makassar, dengan memberikan pre-

test terlebih dahulu sebelum memulai materi, dan pemberian post-test setelah materi diberikan, untuk mengukur 

pengetahuan siswa/siswi. Berikut ini tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan psikoedukasi: 

1. Perencanaan dan identifikasi masalah  

      Pada tahap ini, dilakukan survey data awal untuk menentukan topik yang akan dibahas dalam kegiatan 

psikoedukasi. Pemberian survey data awal, diberikan melalui google form yang berisi pertanyaan terkait 

permasalahan yang banyak dialami oleh anggota PIK-R MAN 2 Kota Makassar. Berdasarkan hasil survey 

yang telah dilakukan, diperoleh bahwa partisipan kebanyakan menjawab terkait tekanan lingkungan sekitar dan 

pergaulan bebas. Oleh sebab itu, kami ingin memberikan edukasi terkait dengan tekanan teman sebaya atau 

biasa disebut dengan istilah peer pressure, sehingga kami pun mengangkat tema mengenai Peer Pressure: 

Tekanan Tak Terlihat di Balik Pergaulan sebagai topik utama dalam kegiatan psikoedukasi ini. 

2. Persiapan kegiatan 

      Pada tahap ini, persiapan kegiatan berupa mencari dan menghubungi pemateri, membuat rundown acara, 

mensosialisasikan kepada anggota PIK-R dan guru, mengurus administrasi, dan menyiapkan tempat. 

3. Pelaksanaan kegiatan  

       Pada tahap ini, kegiatan psikoedukasi berlangsung sesuai dengan rundown acara yang dibuat sebelumnya, 

kegiatan psikoedukasi ini berlangsung pada hari selasa, 13 Mei 2025, mulai pukul 09.00-12.00 WITA. Adapun 

rangkaian pelaksanaan Psikoedukasi yaitu sebagai berikut: 

a. Pembukaan 

Pembukaan dilakukan oleh moderator dengan menjelaskan tujuan kegiatan dan memperkenalkan pemateri. 

b. Pemberian pre-test 

Pemberian pre-test diberikan kepada seluruh peserta yang telah hadir untuk mengukur pemahaman peserta 

sebelum materi disampaikan. 

c. Pemberian Materi 

Pemberian materi dilakukan oleh seorang yang sudah ahli dan berpengalaman dalam bidang ini. Materi 

yang diberikan meliputi definisi, aspek-aspek, jenis-jenis, bentuk-bentuk, faktor yang memengaruhi peer 

pressure, dan analisis kasus. 

d. Diskusi  

Pada tahap ini, pemateri memberikan kesempatan kepada para peserta untuk menanyakan hal yang belum 

dipahami atau mendiskusikan terkait pengalaman peserta yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

e. Pemberian post-test 

Setelah proses pemberian materi dan diskusi dilakukan, selanjutnya pemberian post-test kepada seluruh 

peserta untuk mengukur pemahaman peserta setelah materi diberikan. 

f. Penutup  

Pada tahap akhir kegiatan, moderator menutup kegiatan dan mengucapkan terima kasih kepada pemateri, 

peserta dan guru-guru atas partisipasinya dalam kegiatan tersebut. Setelah itu pemberian sertifikat untuk 

pemateri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Psikoedukasi dengan tema Peer Pressure: tekanan dibalik pergaulan dengan peserta seluruh anggota PIK-R (Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja) MAN 2 Kota Makassar yang telah dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2025 yang 

dihadiri oleh 50 siswa/siswi MAN 2 Kota Makassar yang berusia 15-17 tahun.  Dalam kegiatan psikoedukasi tersebut, 

kami meminta kepada seluruh peserta untuk mengisi pre-test sebelum penjelasan materi dan kembali meminta mengisi 

post-test setelah materi dijelaskan. Sebanyak  50 siswa/siswi yang telah mengisi pre-test dan post-test. Hasil pemberian 

psikoedukasi Peer Pressure menunjukkan adanya peningkatan  dari pre-test dan post-test yang telah dibagikan. Dengan 

hasil pre-test sebanyak 3,1 dan hasil post-test sebanyak 9,2.  

 

Grafik 1. Peningkatan rerata Pre dan Post-test pada Skor Total 

      Selanjutnya, Uji perbedaan dilakukan dengan program SPSS menggunakan Uji Non Parametrik. Teknik analisis ini 

digunakan setelah asumsi normalitas tidak terpenuhi dimana nilai signifikansi kedua kelompok (pretest dan posttest) < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil Uji Non Parametrik Wilcoxon. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Tests of Norma lity 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test ,143 50 ,012 ,914 50 ,001 

Post Test ,352 50 ,000 ,631 50 ,000 

 

      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan program SPSS menggunakan Uji Non Parametrik Wilcoxon, Teknik analisis 

ini digunakan setelah data tidak terdistribusi normal. Berikut adalah hasil Uji Non Parametrik Wilcoxon. 

Tabel 2. Hasil Uji Non Parametrik 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 
1a 1,50 1,50 

 Positive Ranks 48b 25,49 1223,50 

 Ties 
1c   

 Total 50   

 

Test Statis ticsa 

 Post Test – Pre 

Test 

Z -6,088b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
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     Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig 0.00 < 0.05 maka terdapat perbedaan hasil pre test dan post test, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan peserta mengenai Peer Pressure melalui kegiatan 

Psikoedukasi bagi anggota PIK-Remaja MAN 2 Makassar.  

    
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Psikoedukasi 

 

      Psikoedukasi bertema “Peer Pressure: Tekanan Tak Terlihat di Balik Pergaulan” yang dilaksanakan bagi anggota 

PIK-R MAN 2 Makassar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai tekanan teman sebaya dan 

strategi menghadapinya. Melalui pre-test, diketahui bahwa sebagian besar peserta belum memahami konsep peer 

pressure. Setelah pemberian materi, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, menandakan 

efektivitas kegiatan dalam membekali remaja menghadapi tekanan sosial di lingkungan pergaulan. 

      Menurut Santrock (2009), Peer Pressure merupakan tekanan sosial yang berasal dari suatu kelompok, yang 

mendorong individu untuk bersikap dan berpikir dengan cara tertentu agar bisa diterima dalam kelompok tersebut. 

Tekanan ini dapat bersifat positif, namun lebih sering muncul dalam bentuk negatif, mendorong remaja untuk mengikuti 

perilaku yang tidak sejalan dengan nilai atau prinsip pribadi mereka. Remaja yang tidak memiliki kesadaran diri dan 

keterampilan penolakan (refusal skills) yang baik cenderung lebih rentan terhadap pengaruh ini (Brown, Clasen, dan 

Eicher, 1986).  

      Berdasarkan teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Bandura, perilaku individu sangat dipengaruhi oleh 

hasil observasi terhadap lingkungan sosialnya, termasuk teman sebaya (Hidayat dan Kurniawati, 2021). Jika remaja 

melihat bahwa perilaku tertentu dari kelompoknya mendapat pengakuan sosial, mereka cenderung menirukan perilaku 

tersebut, meskipun itu berpotensi negatif (Lestari, 2018). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran melalui psikoedukasi 

menjadi penting agar remaja mampu berpikir kritis, mengenali tekanan sosial, dan membuat keputusan secara mandiri. 

      Berdasarkan Kuss dan Griffiths (2015), kesadaran akan tekanan teman sebaya merupakan langkah awal yang 

penting dalam membantu remaja membangun identitas diri yang sehat. Remaja yang mampu mengenali kapan dan 

bagaimana tekanan tersebut terjadi akan lebih siap untuk menolak pengaruh negatif dan menjaga integritas pribadi 

mereka. Selain itu, psikoedukasi yang dilakukan secara sistematis dapat membentuk pola pikir resilien pada remaja dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola tekanan sosial. 

      Kegiatan ini sejalan dengan upaya PIK-R MAN 2 Makassar dalam membekali anggotanya dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa remaja. Melalui psikoedukasi ini, diharapkan anggota 

PIK-R dapat menjadi perantara perubahan yang mampu menyebarkan informasi dan memberikan dukungan kepada 

teman sebaya dalam mengatasi tekanan sosial. 

 

KESIMPULAN 
      Pelaksanaan psikoedukasi dengan tema “Peer Pressure: Tekanan Tak Terlihat di Balik Pergaulan” pada 13 Mei 

2025 di MAN 2 Makassar menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

tekanan dari teman sebaya. Melalui analisis uji Wilcoxon, diperoleh peningkatan nilai rata-rata dari pre-test sebesar 3,1 

menjadi 9,2 pada post-test, dengan nilai signifikansi p < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa program 

psikoedukasi mampu memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan siswa tentang konsep peer pressure, termasuk 

jenis, bentuk, serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengenali situasi tekanan sosial dan menyusun strategi adaptif dalam meresponnya. Dengan demikian, kegiatan 

psikoedukasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoretis peserta, tetapi juga memperkuat aspek keterampilan 

sosial seperti pengambilan keputusan dan sikap asertif. Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi yang berarti 

dalam mendukung peran PIK-R sebagai wadah penggerak dalam menciptakan lingkungan pergaulan yang sehat dan 

mendukung perkembangan psikososial remaja di lingkungan sekolah. 
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